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ABSTRAK 

Pola komunikasi disetiap keluarga memiliki pola komunikasi berbeda 
tergantung bagaimana cara para anggota keluarga menghabiskan waktu 
bersama juga berkomunikasi setiap harinya. Pola komunikasi keluarga 
merupakan pola penyampaian pesan yang ditujukan kepada setiap individu 
yang mempunyai hubungan biologis untuk menjaga dan memelihara satu 
sama lain. Pola komunikasi disajikan dalam serial drama dapat melalui 
interaksi antarsatu tokoh dengan yang lain, pola komunikasi tersebut dapat 
berupa komunikasi verbal maupun non verbal. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola 
komunikasi keluarga yang direpresentasikan dalam serial drama Young 
Sheldon Season 2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
deskriptif kualitatif. Adapun dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 
observasi non partisipasi dan dokumentasi terhadap adegan dalam episode 
satu hingga sepuluh dengan menganalisa data tersebut menggunakan analisis 
semiotika melalui denotasi, konotasi dan mitos yang dikembangkan oleh 
Roland Barthes. 

Berdasarkan hasil penelitian, keluarga dalam serial drama Young 
Sheldon Season 2 menunjukkan pola komunikasi keluarga yang lebih 
dominan kepada orientasi percakapan jenis keluarga konsensual. Di mana 
hubungan yang terjalin di antara orangtua dan ketiga anak di keluarga Cooper 
menghasilkan hubungan seimbang antarsatu sama lain. Anggota Cooper 
berkomunikasi secara terbuka dengan nilai-nilai atau aturan yang berlaku. 
Interaksi terbuka di antara semua anggota keluarga Cooper menjadi ciri 
komunikasi mereka.  

Kata Kunci: Pola komunikasi keluarga, Semiotika, Serial Drama. 
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ABSTACT 

Communication patterns in each family have different communication 
patterns depending on how family members spend time together and 
communicate every day. Family communication patterns are patterns of 
delivering messages addressed to each individual who has biological, legal, 
or marriage ties to protect and maintain each other. Communication patterns 
presented in the drama series can be through interactions between one 
character and another, these communication patterns can be in the form of 
verbal and non-verbal communication.  

The purpose of this research is to find out how family communication 
patterns are represented in the Young Sheldon Season 2 drama series. The 
method used in this research is descriptive qualitative method. As for data 
collection, researchers used non participatory observation and documentation 
of scenes in episodes one to ten by analyzing the data using semiotic analysis 
through denotation, connotation and myth developed by Roland Barthes. 

Based on the results of the research, the family in the Young Sheldon 
Season 2 drama series shows a family communication pattern that is more 
dominant to the consensual family type conversation orientation. Where the 
relationship that exists between parents and the three children in the Cooper 
family produces a balanced relationship between each other. Cooper 
members communicate openly with applicable values or rules. Open 
interaction among all Cooper family members characterizes their 
communication.  

Keywords: Communication patterns, Semiotic, Drama Series. 
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 تجريدى

تختلف أنماط التواصل في كل أسرة ʪختلاف أنماط التواصل في كل أسرة تبعًا لكيفية 
قضاء أفراد الأسرة للوقت معًا والتواصل اليومي. أنماط التواصل العائلي هي أنماط لإيصال 
الرسائل الموجهة لكل فرد من أفراد الأسرة الذين تربطهم روابط بيولوجية أو قانونية أو زوجية 
لحماية بعضهم البعض والحفاظ عليهم. ويمكن أن تكون أنماط التواصل المعروضة في 
المسلسلات الدرامية من خلال التفاعلات بين شخصية وأخرى، ويمكن أن تكون أنماط 

  التواصل هذه على شكل تواصل لفظي وغير لفظي

عائلي في المسلسل والغرض من هذا البحث هو معرفة كيف يتم تمثيل أنماط التواصل ال       
الدرامي يونغ شيلدون الموسم الثاني. المنهج المستخدم في هذا البحث هو المنهج الوصفي 
الكيفي. أما ʪلنسبة لجمع البياʭت، فقد استخدم الباحثان الملاحظة غير التشاركية وتوثيق 

التحليل المشاهد في الحلقات من الأولى إلى العاشرة من خلال تحليل البياʭت ʪستخدام 
 السيميائي من خلال الدلالة والإيحاء والأسطورة التي طورها رولان ʪرت

بناءً على نتائج البحث، تُظهر الأسرة في المسلسل الدرامي "يونغ شيلدون الموسم       
الثاني" نمط التواصل الأسري الذي يهيمن عليه التوجه الحواري لنمط الأسرة التوافقي. حيث 

ائمة بين الوالدين والأبناء الثلاثة في عائلة كوبر علاقة متوازنة بين بعضهم تنتج العلاقة الق
البعض. يتواصل أفراد أسرة كوبر بشكل منفتح مع القيم أو القواعد المعمول đا. التفاعل 

 المفتوح بين جميع أفراد أسرة كوبر يميز تواصلهم.

الدرامي الكلمات المفتاحية أنماط التواصل، السيميائية، المسلسلات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab pertama, peneliti mendeskripsikan latar belakang dari 

penelitian ini mengenai serial drama Young Sheldon. Peneliti juga 

mendeskripsikan permasalahan yang berisikan identifikasi masalah, batasan 

masalah dan rumusan masalah serta tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan dan metode penelitian. Peneliti menutup 

bab ini dengan uraian mengenai teknik dan sistematika penelitian. 

A. Latar Belakang  

Televisi telah berkembang menjadi bagian penting dari 

kehidupan sosial sebagai sarana komunikasi massa. Sementara itu, 

televisi konvensional kini bersaing dengan media streaming video 

online dan jaringan televisi lainnya. Dari traffic search diketahui bahwa 

77,8% pengguna aplikasi media di Google Play Store telah mengunduh 

streaming video online. Penyedia layanan televisi telah mengalami 

dilema sebagai akibat dari penurunan yang mencolok dalam beberapa 

tahun terakhir.1 

Tidak hanya televisi konvensional yang terpengaruh oleh hal 

ini, tetapi televisi kabel berlangganan dan satelit juga mengalami 

penurunan yang serupa. Hal yang paling penting bagi khalayak saat ini 

bukanlah jadwal acara reguler yang ditetapkan oleh jaringan televisi 

karena orang-orang banyak yang mendapatkan keuntungan dari layanan 

video streaming online. Dengan bantuan layanan ini, khalayak dapat 

menonton beberapa episode dari sebuah acara dalam satu kali tontonan 

                                                           
1Alysha Gardiola Fitri dan Kurnia, “ Pengguna dan Pemenuhan Kebutuhan Pemirsa 

Drama Serial Sebagai Upaya Mempertahankan Tayangan Program Televisi India di ANTV,” 
Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 3, no. 2, (2020): h. 301. 
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atau selama beberapa hari, salah satu tayangan tersebut dikenal dengan 

sebutan serial drama.2 

Serial drama merupakan media audio visual yang menyajikan 

kisah-kisah nyata mengenai kehidupan atau kepribadian dari seseorang 

atau lebih yang diperankan oleh aktor atau aktris yang terlibat dalam 

suatu konflik.3 Secara umum serial drama biasanya ditayangkan tanpa 

henti selama berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bahkan bertahun-

tahun.4 Serial drama juga termasuk ke dalam sebuah program acara 

yang memiliki episode. Meskipun tema dalam setiap episodenya 

bervariasi, aktor atau aktris tetap memainkan peran yang sama dan 

tetap menggunakan latar, lokasi juga dekorasi yang hampir sama. Sama 

seperti film, serial drama juga menggunakan alur cerita yang di 

dalamnya memiliki pesan yang ditujukan kepada penonton melalui 

gambaran realitas suatu masyarakat. Selain sebagai gambaran dari 

keadaan realitas, serial drama juga dikenal sebagai sarana yang baik 

dalam mempresentasikan gambaran kehidupan masyarakat.5 

Dalam setiap pembuatan serial drama tentunya setiap sutradara 

yang membuat jalannya cerita memiliki tujuan agar pesan-pesan 

bermakna yang ingin disampaikan kepada khalayak dapat diterima 

secara langsung setelah menyaksikan tayangan dari serial drama 

tersebut. Komunikasi adalah salah satu dari banyaknya cara yang 

                                                           
2Alysha Gardiola Fitri dan Kurnia, “ Pengguna dan Pemenuhan Kebutuhan Pemirsa 

Drama Serial Sebagai Upaya Mempertahankan Tayangan Program Televisi India di ANTV,” 
Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 3, no. 2, (2020): h. 302. 

3Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama, (Jakarta: Kencana, 
2015), h. 28. 

4Mugiyanti dan Adilla Igtara Batis, “Analisis Romantisme dalam Serial Drama 
Hormiya,” Idea: Sastra Jepang 5, no. 1, (2023): h. 12. 

5Garnis Dewi Rahmawati dan Catur Suranoaji, “Studi Semiotika Representasi 
Kecantikan Perempuan dalam Serial Drama Guillermo Del Toro’s Cabinet Of Curiosities,” 
Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 9, (2023): h. 6589. 
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digunakan untuk menyampaikan pesan dalam serial drama. 

Komunikasi dimaknai sebagai suatu proses yang diawali dengan 

seorang komunikator atau pengirim pesan dan dia menyampaikan 

pesannya kepada pihak penerima pesan sebagai akhirnya. Pada 

dasarnya, komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia. 

Kemampuan ini memberikan manusia untuk dapat menyampaikan 

perasaan, informasi dan juga pesan. Tidak akan ada peristiwa, masa 

ataupun tempat tanpa adanya komunikasi. Bahkan, setiap aspek dari 

kehidupan manusia berproses melalui komunikasi. Dengan demikian, 

sangat jelas bahwa komunikasi merupakan komponen penting dalam 

kehidupan manusia, baik bagi individu maupun kelompok sosial.6 

Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar sesama 

manusia. Interaksi baik antara individu, kelompok dan organisasi tidak 

akan terjadi tanpa adanya komunikasi. Serupa juga dalam interaksi di 

lingkungan keluarga yaitu antara orangtua dan anak. Komunikasi di 

antara orangtua dan anak termasuk kedalam komunikasi interpersonal 

atau secara sederhana komunikasi antarpribadi. Dengan begitu interaksi 

sosial dalam masyarakat sangat bergantung pada keterampilan 

komunikasi seperti menulis, membaca, mendengarkan, dan berbicara 

yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan sosial di 

masyarakat, ini menjadi jelas bahwa komunikasi telah berkembang 

menjadi aktivitas utama dalam kehidupan manusia.7 

Keluarga merupakan unit terkecil dari struktur masyarakat yang 

terdiri dari kepala rumah tangga dan beberapa orang lainnya, seperti 

kakek, nenek, ibu, anak dan lain sebagainya yang berkumpul disuatu 
                                                           

6Ahmad Sultra Rustan, Pola Komunikasi Orang Bugis, (Parepare: Pustaka Belajar, 
2018), h. 6. 

7Mega Pertiwi, Ida Ri’aeni, dan Ahmad Yusron, “Analisi Resepsi Interpretasi 
Penonton Terhadap Konflik Keluarga dalam Film Dua Garis Biru,” Jurnal Audiens 1, no. 1, 
(2020): h.2. 
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tempat.8 Adanya dua atau lebih dari dua orang yang memiliki hubungan 

darah dan perkawinan yang saling berinterkasi satu sama lain di suatu 

lokasi dan berkontribusi dalam pembentukan dan pemeliharaan suatu 

budaya disebut dengan keluarga.9  

Di dalam sebuah keluarga, komunikasi merupakan sebuah proses 

penyampaian pesan antaranggota keluarga baik berupa permintaan 

bantuan, nasehat, informasi, dan bimbingan. Demikian pula, dalam 

membangun dan membentuk hubungan yang selaras tentunya 

dibutuhkan proses komunikasi yang efektif sehingga setiap individu 

dalam keluarga mempunyai hubungan yang berkualitas antaranggota 

keluarga.10 

Keluarga menjadi arena utama dalam melakukan interaksi sosial 

dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh individu lain.11 

Keluarga juga sebagai tolak ukur dalam pengenalan budaya-budaya 

masyarakat agar para anggota keluarga dapat belajar dalam memahami 

siapa diri mereka dan sifat orang lain di luar dari diri mereka. Sebagai 

hasilnya, keluarga adalah tempat yang aman yang memiliki arti penting 

dalam pembentukan karakter, hubungan kekerabatan, sosial dan 

kreativitas para anggotanya.12 Peranan keluarga dalam Islam terdapat 

dalam Al-Qur’an surah At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 

                                                           
8Mutia Ulfa dan Na’imah, “Peran Keluarga dalam Konsep Psikologi Perkembangan 

Anak Usia Dini,” Aulad: Journal On Early Childhood 3, no.1, (2020): h. 26. 
9Sukarelawati, Komunikasi Interpersonal: Membentuk Sikap Remaja, (Bogor: IPB 

Press, 2019), h.85. 
10Khafi Maulana Rahman, “ Pola Komunikasi Keluarga dalam Film Shang-Chi And 

The Legend Of thhe Ten Rings,” Jurnal Semiotika 16, no. 1, (2022): h. 37. 
11Adela Gita Novitasari dan Fitrnanda An Nur, “Representasi Pola Komunikasi 

Orangtua Pada Film Yang Tak Tergantikan (2021),” Jurnal Komunikasi dan Teknologi 
Informasi  14, no. 1, (2022): h.28. 

12Intan Nurfika Maulidya dan Nurus Sa’adah, “Intervensi: Pola Komunikasi 
Keluarga Dalam Menyelesaikan Masalah Pribadi Dan Sosial Anak,” Cons-Iedu: Journal Of 
Islamic Guidance And Counseling 3, No. 1, (2023): h.10. 
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ُ
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“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 
Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-
Tahrim [66]: 6). 

Pada ayat tersebut, Allah SWT., memberikan peringatan kepada 

orang-orang yang beriman untuk dapat menjaga diri, baik dari diri 

pribadi dan keluarga dari api neraka. Menjaga diri dari api neraka 

dilakukan dengan menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan 

dari Allah SWT., yakni berperan sebagai orang yang mengajarkan, 

mendidik dan mengingatkan kepada keluarga untuk selalu taat kepada 

Allah SWT.13 

Sebuah penelitian yang dilakukan di India terhadap 161 remaja 

berusia 15 hingga 25 tahun menemukan bahwa alasan utama terjadinya 

kesenjangan antara generasi adalah kurangnya komunikasi di antara 

orangtua dan anak. Orangtua tidak memiliki cukup waktu untuk anak-

anak mereka karena mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

keseharian mereka. Anak-anak juga semakin sibuk dengan telepon 

genggam dan melupakan pentingnya hubungan orangtua dan anak. 

Hubungan di antara orangtua dan anak dapat ditinjau dengan 

                                                           
13Hafid Rustiawan dan Hasbullah, “Konteks Ayat Al-Qur’an dengan Pendidikan 

(Analisis Tafsir Al-Qur’an Surah At-Tahrim Ayat 6),” Jurnal Pendidikan Agama Islam 10, 
no. 1, (2023): h. 5.  
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menganalisis bagaimana pola komunikasi yang ada di dalam sebuah 

keluarga.14 

Salah satu hal yang paling penting yang harus menjadi fokus 

orangtua dalam sebuah keluarga adalah tingkat kedekatan dan 

keintiman mereka dengan anak-anak dapat terjalin dengan baik. Pola 

komunikasi orangtua kepada anak memiliki dampak besar dalam 

membentuk perilaku, kebebasan, dan kepribadian anak.15 Dua pola 

komunikasi keluarga, orientasi percakapan dan orientasi konformitas 

adalah dua kategori yang dikembangkan oleh Mary Anne Fitzpattrick 

untuk membagi pola komunikasi.16 

Pola komunikasi di setiap rumah pastilah berbeda tergantung 

bagaimana cara para anggota keluarga bersosialisasi juga 

berkomunikasi setiap hari. Pola komunikasi keluarga merupakan pola 

penyampaian pesan yang ditujukan secara sengaja di antara individu-

individu yang mempunyai ikatan biologis, hukum atau pernikahan 

untuk memelihara dan mengendalikan satu sama lain.17 Pola 

komunikasi disajikan dalam serial drama dapat melalui interaksi 

antarsatu tokoh dengan yang lain, pola komunikasi tersebut dapat 

berupa komunikasi verbal maupun non verbal. Seperti cerita yang 

disajikan dalam serial drama Young Sheldon. Secara tidak langsung 

                                                           
14Desi Yoanita, “Pola Komunikasi Keluarga Di Mata Generasi Z,” Jurnal Scriptura 

12, no. 1, (2022): h. 34. 
15Adela Gita Novitasari dan Fitrinanda An Nur, “Representasi Pola Komunikasi 

Orangtua Pada Film Yang Tak Tergantikan (2021),” Jurnal Komunikasi dan Teknologi 
Informasi  14, no. 1, (2022): h. 28. 

16Stephen W. LittleJohn dan Karen A. Foss, Encyclopedia of Communication 
Theory, ter. Tri Wibowo BS, Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid I, (Jakarata: Kencana, 
2016), h. 464. 

17Abd. Halim K, Emilia Mustary, dan  A. Dian Fitriana, “Pola Komunikasi 
Keluarga Dan Keseimbangan Kerja-Keluarga Pada Dosen Perempuan,” JIVA: Journal of 
Behaviour and Mental Health 4, No. 2, (2023): h. 216. 
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serial drama ini mampu menyajikan bagaimana pola komunikasi yang 

terjadi dapat berjalan melalui interaksi antaranggota keluarga Cooper. 

Representasi dapat digambarkan sebagai suatu hal yang 

ditemukan dalam sebuah kehidupan yang digambarkan di media, 

membentuk formasi makna tekstual dan menelusuri secara menyeluruh 

tentang bagaimana menghasilkan suatu makna. Pada umumnya 

representasi mengacu pada cara bagaimana kita mengartikan makna 

dengan menggunakan bahasa yang memungkinkan kita untuk 

memahami kandungan makna dari dunia imajinasi dari objek, benda, 

peristiwa tidak nyata dari dunia imajinasi serta orang, tempat, dan 

peristiwa yang nyata. Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka 

representasi merupakan proses yang dapat menghasilkan makna. 

Dengan demikian, sangat memiliki keterkaitan dengan serial drama 

Young Sheldon, yang berpusat pada permasalahan konflik di dalam 

keluarganya. 

Pada tanggal 25 September 2017, serial drama Young Sheldon 

dari salah satu jaringan televisi terbesar di Amerika Serikat, CBS 

memulai debutnya, disutradarai oleh Chuck Lorre dan Steve Molaro. 

Selain dapat disaksikan melalui siaran televisi CBS, Young Sheldon 

juga dapat disaksikan dengan berlangganan aplikasi berbayar pada 

media streaming video online, di antaranya Netflix, Amazon Prime 

Video, dan Apple TV. Serial drama Young Sheldon telah banyak 

menerima beberapa penghargaan dan nominasi, salah satunya dalam 

acara tahunan terbaru Nickelodeon Kids Choice Award sebagai acara 

televisi keluarga favorit pada tahun 2024. Tayangan Young Sheldon 

saat ini terdapat 130 episode yang dimuat dalam 7 musim. Genre 

komedi situasi, sebuah tayangan segar dan dapat menghibur masyarakat 
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dengan menyajikan realitas sosial dengan cara yang sederhana, diusung 

oleh serial drama ini. 

Serial drama Young Sheldon bercerita tentang kehidupan sehari-

hari dari keluarga Cooper yang tinggal di wilayah Amerika Serikat di 

bagian Texas Timur, Medford. Keluarga ini terdiri dari pasangan suami 

isteri George Cooper dan Mary Cooper, mereka memiliki tiga orang 

anak bernama George Marshall Cooper sebagai anak tertua serta dua 

kembar fraternal, Melissa Cooper dan Sheldon Lee Cooper. Selain itu, 

ada Meemaw, orangtua Mary Cooper. Sebagai serial drama spin off 

dari drama The Big Bang Theory. Young Sheldon lebih berfokus kepada 

cerita masa kecil dari keluarga Cooper yang bernama Sheldon Cooper. 

Serial drama Young Sheldon memuat kisah cerita kekeluargaan, 

tak hanya berfokus kepada si kecil Sheldon, serial drama ini juga 

melibatkan persoalan konflik keluarga, romansa, orang dewasa, dan 

bagaimana bersikap kepada antarsesama anggota keluarga, tetangga, 

lingkungan sekolah maupun masyarakat yang berada di sekitar Texas 

Timur. Cerita yang disajikan dengan ringan dengan karakter-karakter 

yang berbeda di setiap anggota keluarga membutuhkan kesabaran 

untuk menjalin kerukunan dalam berkeluarga.  

Lain Armitage yang berperan sebagai Sheldon Cooper mampu 

membawa kejeniusan karakter Sheldon yang berusia sembilan tahun 

dengan sangat meyakinkan. Sheldon Cooper menunjukan minat dan 

bakatnya pada segala sesuatu yang merujuk kepada tugas sekolah. 

Sheldon juga memiliki kepribadian eksentrik. Kepribadian eksentrik 

tertuju kepada seseorang yang memiliki keunikan dalam berpikir, 

berpenampilan dan berperilaku. Mereka yang berkepribadian eksentrik 

cenderung tidak mengikuti norma sosial yang ada di masyarakat. 

Mereka memiliki pola pikir dan tindakan berbeda dengan masyarakat 
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lain.18 Dengan kejeniusan di usia yang sangat muda, Sheldon dapat 

memasuki bangku SMP bersama dengan saudara tertuanya, George 

Cooper. Dengan kelebihan yang dimiliki Sheldon membuat keluarga 

Cooper terutama orangtuanya untuk bisa bersikap juga memberikan 

dukungan penuh dalam menghadapi tekanan-tekanan masyarakat yang 

mungkin tidak memahami isi pikiran Sheldon. 

Melissa Cooper atau yang lebih dikenal dengan sebutan Missy 

memiliki karakter yang sangat berbeda dengan Sheldon. Tidak seperti 

kembarannya yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata, Missy dikenal 

dengan anak yang ramah, menyenangkan namun cenderung acuh 

terhadap suatu persoalan yang tertuju kepada Sheldon. George Marshall 

Cooper atau Georgie merupakan anak sulung dari George dan Mary 

Cooper, namanya diambil dari nama ayahnya George Cooper. Georgie 

menyimpan rasa tidak percaya diri ketika dia diharuskan berada di 

kelas yang sama dengan Sheldon, dalam serial tersebut Georgie dikenal 

sebagai anak remaja cerdik yang mempunyai bakat dalam negosiasi dan 

menjualkan barang sejak usia muda.  

Beberapa episode dalam serial drama Young Sheldon 

memperlihatkan bagaimana komunikasi keluarga dapat memengaruhi 

persoalan-persoalan yang dimuat dalam drama tersebut. Salah satu 

episode tersebut terjadi pada episode sembilan, di mana Mary dan 

George berdebat tentang tawaran George untuk menjadi pelatih sepak 

bola di Universitas Tulsa dengan gaji yang lebih tinggi. Perihal George 

sebagai pelatih bola ini membuat Mary dan George berdebat, karena 

Mary dan ketiga anak mereka tidak ingin meninggalkan kota Medford. 

                                                           
18Klik Pendidikan Id, “Inilah Pengertian Dari Eksentrik dan Contoh Perilaku dalam 

Kehidupan Sosial di Masyarakat,” Situs Resmi Klik Pendidikan Id. 
https://www.klikpendidikan.id/pendidikan/3589484785/inilah-pengertian-dari-eksentrik-dan-
contoh-perilaku-dalam-kehidupan-sosial-masyarakat (11 Maret 2024). 

https://www.klikpendidikan.id/pendidikan/3589484785/inilah-pengertian-dari-eksentrik-dan-contoh-perilaku-dalam-kehidupan-sosial-masyarakat
https://www.klikpendidikan.id/pendidikan/3589484785/inilah-pengertian-dari-eksentrik-dan-contoh-perilaku-dalam-kehidupan-sosial-masyarakat
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Hal ini menjadi menarik untuk dijadikan dasar dari sebuah penelitian 

untuk mengetahui bagaimana representasi pola komunikasi keluarga 

yang terhubung antara tokoh Mary dan George sebagai orangtua 

dengan ketiga anaknya dalam menyelesaikan masalah. 

Dengan skenario yang sederhana namun sarat akan makna juga 

pesan yang disampaikan dengan ringan disertai humor lucu membuat 

serial drama ini dapat menarik perhatian penonton. Sesuai dengan apa 

yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana pola komunikasi keluarga yang digambarkan dalam serial 

drama tersebut dengan judul “Representasi Pola Komunikasi 

Keluarga dalam Serial Drama Young Sheldon Season  2”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Tantangan dalam mengasuh anak-anak yang dihadapi Mary 

dan George Cooper mungkin dapat berdampak pada 

pertumbuhan ketiga anak mereka. 

b. Menciptakan dinamika keluarga yang harmonis dan saling 

mendukung dapat menjadi tantangan tersendiri ketika ada 

perbedaan karakter di antara anggota keluarga Cooper. 

c. Ada kemungkinan beberapa anggota keluarga Cooper 

merasa tidak didengar atau tidak didukung dan merasa 

kesulitan dalam mencapai maupun menyelesaikan tujuan 

mereka. 

d. Mary dan George mungkin memiliki perbedaan dalam cara 

mendidik anak mereka yang dapat menyebabkan pedebatan 

dan miskomunikasi. 
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2. Batasan Masalah     

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditemukan di 

atas, keseluruhan dari episode dalam serial drama Young Sheldon 

Season 2 ini berjumlah dua puluh dua episode, maka batasan 

masalah dari penelitian ini hanya difokuskan mulai dari episode 

pertama hingga episode sepuluh. Peneliti juga akan memfokuskan 

analisis pada interaksi antara anggota keluarga yang 

direpresentasikan melalui dialog dan audio visual dalam serial 

drama tersebut dengan menggunakan teori semiotika yang 

dikembangkan oleh Roland Barthes. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti merumuskan 

penelitian pada, bagaimana representasti pola komunikasi 

keluarga dalam serial drama Young Sheldon Season 2?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Identifikasi Masalah, Batasan Masalah dan 

Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui pola komunikasi keluarga dalam serial drama Young 

Sheldon Season 2. 

D. Manfaat Penelitian 

Besar harapan peneliti, penelitian ini dapat memberikan 

konstribusi: 

1. Secara teoritis dapat menjadi bahan rujukan penelitian untuk 

menambah khazahan ilmiah tentang pola komunikasi keluarga 

dan pembaca dapat mempelajari dan mendapatkan pemahaman 

mengenai salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif dalam 

ranah ilmu komunikasi dari penelitian ini. 
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2. Secara praktis mengenai penelitian ini diharapkan dapat 

membantu peneliti menjadi lebih mahir dan berpengetahuan juga 

dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru mengenai 

pola komunikasi keluarga dan memungkinkan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika hubungan dalam 

keluarga. 

E. Tinjauan Pustaka   

Serial drama dan film yang dramatis seringkali tampil sebagai 

media visual untuk mempresentasikan kejadian di kehidupan nyata, 

termasuk dalam hal pola komunikasi keluarga. Banyaknya tinjauan 

pustaka dari penelitain terdahulu telah meninjau bagaimana film-film 

direpresentasikan dan bagimana mekanisme komunikasi antara anggota 

keluarga serta mempengaruhi kesan penonton terhadap hubungan 

keluarga. Terdapat lima penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan 

pustaka dari penelitian yang akan dilakukan, diantaranya: 

1. Skipsi tentang “Representasi Pola Komunikasi Keluarga dalam 

Film (Analisis Semiotika Film Spoiled Brats dan Mask 1985)” 

oleh Hamdi Gunawan, mahasiswi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Psikologi Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia, 2023. 

Penelitian ini menggunkan metode kualitatif dan menggunakan 

teknik analis semiotika Charles Sanders Pierce untuk 

mengumpulkan data. Ditemukan hasil dari penelitian Hamdi 

Gunawan bahwa dalam film Spoiled Brats dan Mask 1985 
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menunjukkan representasi dua pola komunikasi keluarga the 

equality pattern dan the balanced split pattern.19 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu, sama-sama menganalisa pola komunikasi 

keluarga dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Namun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam hal objek 

penelitiannya. Teknik analisis data yang digunakan oleh Hamdi 

Gunawan adalah semiotika Charles Sanders Pierce, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data adalah dengan teknik analisis semiotaka Roland Barthes.  

2. Skripsi tentang “Representasi Pola Komunikasi Keluarga dalam 

Film Keluarga Cemara” oleh Nila Dzaqiyah Murti, mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Kalijaga (Yogyakarta), 

2022. Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif dan menjadikan analisis 

semiotika milik Charles Sanders Pierce sebagai teknik analisis 

data. Ditemukan hasil dalam penelitian Nila Dzaqiyah Murti 

bahwa pola komunikasi keluarga dalam Film Keluarga Cemara 

direpresentasikan dengan konsensual. Hal ini ditunjukkan dengan 

melihat identifikasi tanda yang memuat adanya unsur orientasi 

konformitas dan orientasi percakapan yang digunakan oleh 

keluarga pada film tersebut dalam interaksi sehari-hari.20 

                                                           
19Hamdi Gunawan, “Representasi Pola Komunikasi Keluarga dalam Film (Analisis 

Semiotika Film Spoiled Brats dan Mask 1985),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Psikologi Ilmu 
Sosial Budaya, Universitad Islam Indonesia, 2023). 

20Nila Dzaqiyah Murti “Representasi Pola Komunikasi Keluarga dalam Film 
Keluarga Cemara,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2022). 



14 
 

 
 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu, sama-sama menganalisa pola komunikasi 

keluarga dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Namun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam hal objek 

penelitiannya. Teknik analisis data yang digunakan oleh Nila 

Dzaqiyah Murti adalah semiotika Charles Sanders Pierce, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah dengan teknik analisis semiotaka 

Roland Barthes.  

3. Skripsi tentang “Representasi Pola Komunikasi Orangtua Dengan 

Anak Pasca Perselingkuhan dalam Web Series Layangan Putus” 

oleh Rahmawati Nurul Wulandari, mahasiswi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi, Universitas 

Semarang, (Semarang), 2022. Penelitian dalam skripsi Nurul 

Wulandari menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif 

dan analisis semiotika milik Charles Sanders Pierce sebagai 

teknik analisis data. Ditemukan hasil dari penelitian dengan 

berfokus pada subjek dialog dan gerakan dalam Webseries 

Layang Putus yang menunjukkan pola komunikasi orangtua 

dengan anak memiliki temuan pesan moral yang sangat dalam 

untuk dunia.21 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu, sama-sama menganalisa pola komunikasi 

keluarga dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Namun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 

                                                           
21Rahmawati Nurul Wulandari “Representasi Pola Komunikasi Orangtua Dengan 

Anak Pasca Perselingkuhan Dalam Web Series Layangan Putus,” (Skripsi Sarjana, Fakultas 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, Universitas Semarang, 2022). 
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yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam hal objek 

penelitiannya. Teknik analisis data yang digunakan oleh 

Rahmawati Nurul Wulandari adalah semiotika Charles Sanders 

Pierce, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah dengan teknik analisis semiotika 

Roland Barthes.  

4. Skripsi tentang “Representasi Pola Komunikasi Keluarga Pada 

Film Sabtu Bersama Bapak” oleh Anis Nofitasari, mahasiswi 

Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

(Yogyakarta), 2023. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik analisis semiotika 

Roland Barthes untuk mengumpulkan data, yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana representasi pola komunikasi keluarga 

dalam Film Sabtu Bersama Bapak. Ditemukan dalam penelitian 

ini bahwa dalam film tersebut menampilkan representasi yang 

bervariasi mengenai pola komunikasi keluarga di mana dalam 

film Sabtu Bersama Bapak menampilkan representasi baik yang 

positif maupun negatif.22 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu, sama-sama menganalisa pola komunikasi 

keluarga dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 

menggunakan teknik analisis data dari Roland Barthes. Namun 

yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dalam hal objek penelitiannya.  

                                                           
22Anis Nofitasari “Representasi Pola Komunikasi Keluarga Pada Film Sabtu 

Bersama Bapak,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
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5. Skripsi tentang “Representasi Pola Komunikasi Keluarga dalam 

Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” oleh Ali Akbar, 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

Curup, 2023. Ditemukan dalam penelitian ini bahwa pentingnya 

keterbukaan dalam komunikasi dan hubungan saling pengertian 

dalam sebuah keluarga agar tercipta keluarga yang baik dan 

harmonis tanpa terjadi sebuah permasalahan yang mengakibatkan 

ketidakharmonisan antara orangtua dan anak atau antarsaudara 

kandung.23 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu, sama-sama menganalisa pola komunikasi 

keluarga dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 

menggunakan teknik analisis data dari Roland Barthes. Namun 

yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dalam hal objek penelitiannya.  

Banyaknya tinjauan pustaka dari penelitain terdahulu telah 

menunjukkan bagaimana pola komunikasi dalam film-film tersebut 

direpresentasikan. Tentunya penelitian yang dilakukan peneliti 

memiliki keunggulan jika dibandingkan dari kelima penelitian yang 

telah peneliti uraikan. Metode observasi non partisipasi sebagai bagian 

dari teknik pengumpulan data dan teknis analisis data dengan 

menggunakan metode analisis semiotika milik Roland Barthes yang 

dipadukan dengan teori pola komunikasi milik Mary Anne Fitzpatrick 

menjadi bagian dari unggulnya penelitian ini karena pendekatannya 

yang luas terhadap tanda dan simbol dapat memberikan pemahaman 

                                                           
23Ali Akbar “Representasi Pola Komunikasi Keluarga Dalam Film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Curup, 2023). 
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dan mengkategorikan pola komunikasi yang direpresentasikan dalam 

serial drama. Pola komunikasi keluarga yang terbagi ke dalam empat 

jenis berdasarkan orientasi percakapan dan orientasi konformitas dapat 

memberikan kerangka kerja yang luas dalam memahami dinamika 

komunikasi dalam keluarga. Analisis semiotika Roland Barthes 

dipadukan dengan pola komunikasi milik Mary Anne Fitzpatrick sesuai 

sebagai alat untuk menganalisis pola komunikasi keluarga dalam serial 

drama Young Sheldon Season 2. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya sebagai cara ilmiah yang 

bertujuan untuk mendapatkan data yang valid sehingga dapat 

dibuktikan, dikembangkan yang selanjutnya dapat digunakan untuk 

memahami dan memecahkan masalah dalam suatu penelitian.24 Metode 

penelitian adalah upaya untuk menyelidiki suatu topik dengan 

menggunakan karya ilmiah yang cermat untuk mengumpulkan, 

memproses, dan mengevaluasi data untuk membuat kesimpulan secara 

metodis dan objektif dalam menangani suatu masalah atau menguji 

hipotesis untuk mempelajari lebih lanjut tentang kehidupan manusia.25 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, Metode kualitatif diterapkan. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu metode dalam penelitian 

yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa tulisan, suara, 

dan perilaku dari subjek penelitian.26 Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui, menganalisa dan mendeskripsikan 
                                                           

24Esi Hairani, Metodologi Penelitian, (Jakarta: IIQ, 2017), h. 1. 
25Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), h. 1. 
26Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Solo: Cakra Books, 2014), h. 4. 
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bagaimana representasi pola komunikasi keluarga digambarkan 

dalam sudut pandang dan gaya hidup dalam serial drama tersebut. 

Dengan pendekatan kualitatif, peneliti mendapatkan pemahaman 

yang menyeluruh tentang topik yang diteliti dan menggali makna 

melekat yang ada di dalamnya. Dalam penelitan ini, peneliti akan 

menonton dan menganalisa bagaimana pola komunikasi keluarga 

dalam serial drama Young Sheldon Season 2. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh, yakni peneliti 

menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer didapatkan dari 

pengamatan secara langsung pada audio visual serial drama 

Young Sheldon. Di sisi lain, sumber data sekunder digunakan 

sebagai referensi berupa studi pustaka, seperti jurnal, dan buku-

buku yang merupakan sumber untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah kegiatan pengamatan dan 

pencatatan terhadap fakta-fakta yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Observasi dikategorikan dalam empat macam, 

yakni observasi partisipasi, observasi non partisipasi, 

observasi sistematik dan observasi eksperimental27. Peneliti 

menggunakan metode observasi non partisipasi sebagai 

bagian dari teknik pengumpulan data. Semua data yang 

                                                           
27Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), h. 90. 
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terkumpul akan diteliti dan diamati setiap adegan, mulai dari 

percakapan hingga interaksi pada serial drama Young 

Sheldon yang merepresentasikan pola komunikasi keluarga. 

Setelah data dikumpulkan, data akan diintrepretasi secara 

detail dengan memadukan teori-teori yang ada. 

b. Dokumentasi 

Penelitian yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif dapat 

menggunakan teknik dokumentasi. Riset historis yang 

berusaha untuk menggali fakta sejarah secara sistematis dan 

objektif, semiotik, framing, analisis isi kualitatif dan analisis 

wacana menggunakan dokumentasi sebagai tekniknya.28 

Dokumentasi dalam penelitian yang peneliti lakukan 

digunakan sebagai tambahan dan bukti dalam 

mengumpulkan data yang akan diteliti. Data dokumentasi 

berupa hasil gambar dari tangkapan layar dari adegan-adegan 

yang telah ada dalam serial drama Young Sheldon. Tujuan 

dari dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi yang mendukung analisis dan 

interpretasi data. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode 

analisis semiotika, yaitu teknik analisis data kualitatif yang 

dirancang untuk menyelidiki simbol-simbol atau tanda-tanda 

dalam teks dengan menggunakan pendekatan sistematis. 

Penelitian ini akan menggunakan metode analisis yang 

dikembangkan oleh Roland Barthes. Karena pendekatannya yang 

                                                           
28Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Jakarta: kencana,2022) h. 309. 
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komprehensi terhadap tanda-tanda dan simbol-simbol yang 

digunakan dalam komunikasi, analisis semiotika Roland Barthes 

sesuai sebagai alat untuk menganalisis pola komunikasi keluarga 

dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

akan dideskripsikan dan diklasifikasikan dari sumber-sumber data 

tersebut, sehingga data yang diperoleh dapat menghasilkan 

kesimpulan. 

Roland Barthes menjelaskan dua tingkat dalam petanda 

yakni, denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan sistem 

signifikan tingkat pertama dalam pengungkapan makna harfiah 

atau makna yang sebenarnya, sedangkan konotasi merupakan 

sistem signifikan tingkat kedua dalam pengungkapan makna yang 

didasarkan atas perasaan atau pikiran yang ditimbulkan oleh 

seseorang.29 Analisis diawali dengan berfokus pada bagaimana 

pola komunikasi keluarga yang digambarkan dalam serial drama 

tersebut. Gaya bahasa sehari-hari keluarga Cooper dan 

penggunaan kata-kata dalam teks terjemahan yang berpotensi 

meningkatkan konflik akan diamati oleh peneliti, dengan 

menganalisis dan mengintrepretasikan beberapa unsur tanda yang 

memiliki makna dengan mengembangkan sistem konotasi dan 

denotasi. Peneliti akan mencari bukti-bukti dalam scene-scene 

yang ada dalam serial drama yang menunjukkan bagaimana para 

tokoh berkomunikasi dan berinteraksi di lingkungan sekitar.  

G. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peneliti memulai penelitian mengenai serial drama Young 

Sheldon Season 2 pada tanggal 28 februari 2024 hingga tanggal 03 Juli 

                                                           
 
29Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h.69. 
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2024 di Ciputat Timur, Tangerang Selatan. Data dikumpulkan oleh 

peneliti selama semester delapan pada tahun ajaran 2024. 

H. Teknik dan Sistematika Penelitian 

Teknik dan Sistematika penelitian merupakan tata cara 

penyusunan penelitian dan penyajian yang berlaku. Sistematika 

penelitian untuk penelitian ini akan dibagi menjadi 5 BAB, dengan 

masing-masing bab memiliki sub-bab yang dapat membuat temuan 

penelitian menjadi lebih jelas dan ideal. Teknik penelitian ini merujuk 

kepada buku pedoman penelitian proposal dan skripsi tahun 2021 dari 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Bab pertama berisikan pendahuluan, dalam bab ini akan peneliti 

bahas mengenai latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan metode penelitian. 

Kemudian dilanjut dengan bab kedua yang berisikan landasan teori, 

yang membahas mengenai teori semiotika, representasi, pola 

komunikasi, komunikasi keluarga serta teori-teori yang berkaitan dan 

memiliki hubungan sesuai dengan permasalahan yang peneliti akan 

bahas dalam penelitian ini. 

Pada bab ketiga akan dibahas mengenai penjelasan gambaran 

umum serial drama Young Sheldon Season 2 mengenai sinopsis, 

karakter-karakter, dan tim produksi dalam serial drama tersebut. Di bab 

kempat akan peneliti bahas dengan hasil representasi pola komunikasi 

keluarga dalam serial drama Young Sheldon. Pada bab kelima sebagai 

penutup pada akhir bab ini akan berisikan kesimpulan, saran, daftar 

pustaka serta riwayat hidup. 

Bab pertama dalam penelitian ini telah dibahas mengenai latar belakang 

dari serial drama Young Sheldon. Peneliti juga telah mendeskripsikan 

permasalahan yang berisikan identifikasi masalah, batasan masalah dan 
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rumusan masalah serta tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan dan metode penelitian dan menutupnya dengan uraian 

mengenai teknik dan sistematika penelitian. Berdasarkan uraian yang telah 

peneliti bahas, telihat bahwa topik yang peneliti angkat memerlukan 

pemahaman yang lebih mengenai pola komunikasi keluarga yang 

direpresentasikan dalam serial drama. Guna mendapatkan landasan teori yang 

mendalam dalam penelitian ini, bab kedua akan peneliti uraikan mengenai 

landasan teori yang berkaitan dengan judul peneliti yakni, “Representasi Pola 

Komunikasi Keluarga dalam Serial Drama Young Sheldon Season 2”.   
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab kelima dalam penelitian ini mendeskripsikan mengenai 

kesimpulan dan saran mengenai hasil dari representasi pola komunikasi 

keluarga dalam serial drama Young Sheldon Season 2. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa representasi pola komunikasi keluarga dalam serial 

drama Young Sheldon Season 2 menunjukkan bahwa pola komunikasi 

keluarga dalam serial drama tersebut sesuai dengan teori yang 

digunakan oleh peneliti. Dengan menggunakan metode analisis 

semiotika dari Roland Barthes mengenai denotasi, konotasi dan mitos 

maka menghasilkan representasi pola komunikasi dari keluarga 

Cooper. Dalam serial drama tersebut didapatkan bahwa pola 

komunikasi keluarga Cooper merepresentasikan dua pola komunikasi 

keluarga, yakni orientasi percakapan dan orientasi konformitas. Ini 

dibuktikan pada kehidupan keseharian keluarga Cooper yang 

direpresentasikan di dalam serial drama. 

Pola komunikasi orientasi percakapan dari keluarga Cooper 

termasuk ke dalam jenis konsensual dan pluralistik dan pola 

komunikasi orientasi konformitas termasuk ke dalam jenis konsensual. 

Keluarga Cooper menunjukkan bagaimana anggota keluarga dapat 

saling mendukung di antara satu sama lain untuk mencapai 

kesepakatan, mereka mencerminkan keluarga yang ideal yang 

diinginkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, pola komunikasi keluarga 

orientasi percakapan jenis konsensual yang menggabungkan 

komunikasi terbuka dengan nilai-nilai atau aturan yang berlaku menjadi 
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yang paling dominan. Serial drama Young Shedon Season 2 

menunjukkan kemampuannya untuk menciptakan narasi yang sejalan 

dan sesuai dan menggambarkan model dalam penyelesaian konflik-

konflik yang positif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 

ingin memberi saran terkait representasi pola komunikasi keluarga 

dalam serial drama Young Sheldon Season 2 sebagai berikut: 

1. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengamati 

lebih bagaimana representasi pola komunikasi keluarga dalam serial 

drama Young Sheldon dapat mempengaruhi pandangan dan perilaku 

khalayak terhadap komunikasi yang ada dalam keluarga mereka. 

2. Kepada para pembaca hendaknya dapat memilih tontonan yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan hiburan tetapi juga menginspirasi 

dan menggambarkan nilai-nilai keluarga dan moral. Dengan 

demikian dapat diambil manfaat untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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